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Abstract—This article examines the extent of the role of Sufism da'wah in improving the quality of faith of the Indonesian 
people, especially the Betawi community. Where the Betawi community experiences moral decadence, and with its geographical 
location, namely the Metropolitan City, the Betawi community is infected with a hedonistic and realistic lifestyle. This 
research is a field research. A sociological approach is used to analyze what Sufism looks like in the Betawi community in 
Indonesia. The theory used is the sociology of knowledge. This research focuses on da'wah as a center of study, and Sufism as 
an indicator in the formation of Betawi community morals. The results showed that forging life through Sufism da'wah 
produced good results in the Betawi community. Sufism da'wah in Indonesia as a medium of da'wah in Islamic Education 
aims to sharpen the heart and be forged with the application of Sufism teachings. So that problems are realized because of the 
preservation of reason.  
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Abstrak—Artikel ini mengkaji sejauh mana peranan dakwah tasawuf dalam meningkatkan kualitas 
keimanan masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Betawi. Dimana masyarakat Betawi mengalami 
dekadensi moral, Dan dengan letak geografisnya yaitu kota Metropolitan masyarakat Betawi terjangkit gaya 
hidup hedonisme dan matrealistis. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 
Pendekatan sosiologis digunakan untuk menganalisa seperti apa dakwah-tasawuf pada masyarakat Betawi 
di Indonesia. Teori yang digunakan yakni sosiologi pengetahuan. Penelitian ini berfokus pada dakwah 
sebagai pusat kajian, dan tasawuf akhlaki sebagai indikator dalam pembentukan akhlak masyarakat Betawi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempaan hidup melalui dakwah tasawuf menghasilkan hasil yang baik 
pada diri masyarakat Betawi. Dakwah Tasawuf di Indonesia sebagai media dakwah dalam Pendidikan 
Islam bertujuan untuk mengasah hati dan di tempa dengan penerapan ajaran tasawuf. Sehingga 
terwujudnya kemasalahatan karena terpeliharanya akal.  
 
Kata kunci: Konsep; Implementasi; Dakwah; Tasawuf; Indonesia; Betawi; 
 
 
 
A. Pendahuluan 

Krisis spiritual, dekadensi moral dan penurunan akhlak menjadi isu yang mewabah yang terjadi 
pada umat Islam. Disadari ataupun tidak mayoritas umat berada dalam kondisi cinta dunia dan tidak suka 
kematian (wahan). Hal itupun di alami oleh masyarakat Betawi yang berada di kota metropolitan, sehingga 
mengalami pergeseran dalam nilai-nilai keagamaan berupa dekadensi moral (pengikisan jati diri). Penyakit 
wahan ini kemudian menimbulkan merosotnya nilai-nilai keagamaan, cinta dunia dengan kehidupan yang 
serba matrealistis dan hidonisme. Di tambah lagi telah terjadinya suatu kondisi dimana nilai spiritual generasi 
(secara keturunan) masyarakat Betawi cenderung semakin terkikis oleh perkembangan zaman, sehingga 
perlu sentuhan yang bijak dan santun melalui dakwah dan sosialisasi dengan berbagai macam metoda, agar 
dapat memberikan wawasan tentang Islam. Sekarang tasawuf menarik perhatian masyarakat Indonesia, 
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terbukti dengan menjamurnya pengajian tasawuf di Indonesia. Karena tasawuf memiliki prinsif-prinsif 
yang positif yang mampu menumbuhkan masa depan masyarakat menuju arah yang lebih bermoral.1 

Ajaran-ajaran yang ada di dalam tasawuf dapat dijadikan alternatif dalam upaya peningkatan 
kualitas keislaman masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia. Dakwah sufiyah penuh dengan 
tasamuh, kelembutan, dan menyentuh hati. Dakwah tasawuf dalam kehidupan sosial mempunyai pengaruh 
yang efektif untuk mengurangi terjadinya masalah sosial di masyarakat, dan juga dapat meningkatkan 
kualitas keislaman. Dengan demikian dakwah tasawuf menempatkan posisi sebagai solusi terhadap krisis 
moral. Tasawuf akhlaki menjadi salah satu khazanah ilmuan yang kini dirasakan kehadirannya. 

Hal itu ditandai dengan bermunculan ulama besar dalam bidang tasawuf akhlaki. Ulama ini 
menuliskan pemikirannya untuk memberikan koreksi pada umat yang memanfaatkan tasawuf ke arah yang 
salah. Mereka mencoba meluruskan ajaran tersebut, dan disambut baik oleh umat tersebut. Sehingga ulama 
besar itu pun melestarikan pemikirannya dengan menulis buku yang membahas tasawuf akhlaki. Diantara 
ulama yang dimaksud, yakni Al-Ghazali dengan karyanya yang berjudul ihya’ulum al-Din, Ibnu Miskawaih 
dengan karyanya kitab Tahziv al-akhlak, serta Ahmad Amin dengan kitabnya yang berjudul Khuluq al- 
Muslim.2 

Menurut al-Mawardi, seperti yang dikutip dalam kitabnya yang berjudul Adab al-Dunya wa Al-
Din, menyatakan bahwa agama tanpa tasawuf akhlak akan kering dan layu. Pernyataan al-Mawardi ini 
memberikan makna bahwa ajaran yang terdapat pada Alquran dan hadis intinya membahas tentang 
perbaikan akhlak dan spiritual.3 

Perbaikan akhlak ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan sosial yang muncul akibat dari 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya, muculnya penelitian di bidang kesehatan 
reproduksi, seperti obat-obatan pencegah kehamilan, minuman yang mengandung narkoba. Hal itu 
berdampak pada terjadinya kemaksiatan dan membuat manusia bebas berkehendak sehingga lupa pada 
Tuhan.  

Selain permasalahan tersebut, masyarakat modern dihadapkan pada permasalahan stress, depresi, 
bahkan frustasi akibat persaingan hidup yang sangat tinggi. Pada masyarakat modern juga muncul paham-
paham yang tidak sesuai dengan ajaran agama, seperti materealisme dan hedonisme. Itu membuat mereka 
mengambil jalan pintas, seperti bunuh diri. Menurut penulis, semua permasalahan itu berakar dari jiwa 
manusia yang telah terbelah (spilit personality). 

Asumsi penulis bahwa ajaran yang ada di dalam akhlak tasawuf dapat menjadi pengobat, atau 
bahkan solusi bagi permasalahan sosial yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena akhlak tasawuf dapat 
menyatukan kembali jiwa manusia yang terbelah tersebut. 

Penelitian ini berupaya untuk menganalisa tawasuf akhlaki secara konsep dan implementasinya. Di 
dalam artikel ini juga berupaya mendeskripsikan tentang nilai-nilai yang ada pada tawasuf akhlaki (nilai 
etika, moral dan susila) ,4   serta implementasinya pada masyarakat. Objek penelitiannya pada masyarakat 
Betawi. Penelitian, menganalisa  diantaranya: Bagaimana nilai baik buruk seseorang dalam perspektif 
tasawuf akhlaki ? dan juga menganalisa tentang insan kamil (manusia yang ideal). Selanjutnya akan 
dijabarkan tentang konsep dakwah dalam kajian Islam. 

 
B. Konsep Dakwah dalam Kajian Islam 

Dakwah dikonsepkan sebagai ajakan dalam kebaikan.5 Hal ini sesuai dengan hadist nabi yang 
diriwayatkan oleh Muslim, yang intinya ganjaran pahala bagi orang-orang yang mengajak pada kebaikan.6 
Orang yang berdakwah disebut sebagai da’i. Sebelum berdakwah seorang da’i perlu mempersiapkan diri. 
Hal itu bertujuan agar dakwahnya dapat diterima oleh orang yang didakwai. Apalagi besarnya tantangan 
dakwah di era global ini, seorang dai selain harus memiliki keilmuan yang matang, wawasan yang luas, suri 
tauladan yang baik, tutur kata yang indah, dan menyejukkan, seorang dai pun dituntut, dan harus memiliki 
dan memahami, bahkan menguasai dengan baik strategi dan manajemen dakwah, teori, dan konsep 

 
1 Abu Al-Wafa Al-Taftanjani, Madkhal ila At-Tasawuf Al-Islami (Kairo: Dar Al-Saqafah lilltibaa’ah  wa Nasyr, 

1979), dan lihat, Asmaran As, Pengantar studi Tasawuf (Jakarta: tp, tt), 9. 
2 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama Tentang Filsafat Etika, terj. 

Helmi Hidayat, Kitab Asli: Tahdzib Al-Akhlak, cet. Ke-3 (Bandung: Mizan, 1997). 
3 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama Tentang Filsafat Etika, terj. 

Helmi Hidayat, Kitab Asli: Tahdzib Al-Akhlak, cet. Ke-3 (Bandung: Mizan, 1997). 
4 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan karakter Mulia dan Karakter Mulia, cet. Ke-13 (Jakarta: Rajawali Press, 2014).  
5 Abdullah bin ‘Alwi al haddad, nashoih diniyah wal washooya al imaniyah, daarul haawii, cet 2, terjemah, 38. 
6 Ali Adul Halim Mahmud, fiqhul Masu’uliyah fil islam, terjemah, 311. 
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dakwah, serta memiliki sarana dan prasarana dakwah modern. Hal itu sebagai senjata yang utama seorang 
dai. Selain itu, ia juga harus mempunyai keikhlasan yang sangat tinggi,  

 
C. Isu Perkembangan Dakwah di Indonesia 

Bila mengkaji tentang isu perkembangan dakwah di Indonesia, maka isu yang sedang marak, yakni 
calon pemimpin yang menjadikan isu SARA sebagai objek pembahasan dalam dakwah mereka. Yang 
tujuannya untuk kepentingan golongan mereka. Hal ini penulis lihat pada saat calon pemimpin daerah 
yang ada di Jakarta, mengusung isu SARA untuk memenangkan Pemilu. Ini membuat agama menjadi elan 
vital pada masyarakat Betawi yang ada di Jakarta. Tafsiran dari ajaran agama diarahkan untuk mendukung 
pendapatnya di calon pemimpin. Sehingga memunculkan kegagalan dakwah, seperti: tidak menekankan 
pada transformasi nilai-nilai keagamaan dan pembentukan karakter umatnya. Para Da’i hanya menekankan 
pada transfer ilmu agama. Selain itu juga, kurangnya penanaman nilai-nilai moral, yang bersumber pada 
ajaran yang ada pada tasawuf akhlaki. Da’I juga belum punya pedoman mengenalkan agama pada 
masyarakat multi kultural dan multi agama.  

Realitas keberagaman yang menjadi karakter unik kebangsaan bukannya dipahami sebagai 'fitrah' 
kemajemukan bangsa, dalam beberapa kasus malah kerap kali muncul sebagai pemicu konflik. Pemilihan 
calon pemimpin lewat komunikasi dakwah Islam dengan mengidentikkan SARA, berakibat pada 
disintegrasi bangsa, dan menyulutkan sejumlah aksi kekerasan atas nama agama (anarkhis). Dalam hal ini, 
para Dai’i menggunakan dakwah agama, untuk mendoktrin umatnya agar mendukung calon pemimpin 
pilihannya. Hal ini dilakukan dengan mendoktrin untuk menguatkan komunitas kesukuan dan keagamaan. 

Disini penulis melihat ada kekosongan, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji dan mencoba 
merumuskan panduan dakwah kebangsaan bagi calon pemimpin di Indonesia. Panduan dakwah tersebut 
memasukkan nilai-nilai yang ada dalam ajaran  tasawuf akhaki, seperti cinta, tauhid, keadilan, kadar dan 
fana. Nilai ini penting untuk mengurangi dampak negative sebagai akibat dari isu sara dalam proses 
pemilihan calon pemimpin di Indonesia. Dakwah berbasis tasawuf akhlaki dapat dijadikan solusi bagi 
penyelesain masalah tersebut. Cara yang dilakukan dengan melakukan penanaman nilai-nilai cinta kasih, 
persahabatan, solidaritas, kepedulian antar sesama 

 Dalam konteks komunikasi dakwah agama, urgen untuk adanya sistem komunikasi dakwah 
agama yang berbasis tasawuf akhlaki serta berorientasi dalam meningkatkan sikap inklusi pada umat, 
sehingga mereka mampu untuk menghargai, menghormati, dan bekerjasama dengan penganut agama lain. 

Empat pembahasan terkait dengan tasawuf akhlaki, yakni: 1). suku7, 2). agama8, 3). ras9 dan 4). 
antargolongan.10 Dalam proses pemilihan pemimpin dari tingkat bawah, tingkat menengah sampai pada 
tingkat tertinggi. Mereka menjadikan empat hal itu bahan untuk menyakinkan masyarakat agar mereka 
memilih calon tersebut. Dan ini menjadi kendaraan untuk calon pemimpin tersebut menang dalam Pemilu. 
Faktanya, seorang pemimpin dituntut untuk menyampaikan kepentingannya tidak dengan diskriminasi atas 
dasar sara (suku, agama, ras dan antargolongan), namun bagaimana keempat unsur tersebut diramu dan 
dibingkai, sehingga nampak seperti sebuah lukisan yang indah, sehingga menjelma menjadi “Bhineka 
Tunggal Ika” (berbeda-beda namun satu jua).  

Dalam ajaran Islam, dakwah diartikan sebagai upaya mengajak manusia untuk melakukan yang 
ma’ruf dan mencegah kemungkaran, hal ini merupakan perintah Allah Swt, oleh karena itu perintah ini 
harus dikerjakan oleh seorang pemimpin dalam menyampaikan kepentingannya,11 

Hal ini sesuai dalam surat Ali-Imran ayat 104. Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah menghendaki 
ada satu kelompok umat yang menyeru kepada yang ma’ruf: yaitu segala perbuatan yang mendekatkan 
manusia kepada Allah; dan melarang kemungkaran yaitu segala perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-
Nya. (Allah).  

Dengan mendasarkan pada ayat tersebut perlu adanya sebuah misi dakwah yang diperuntukkan 
kepada para calon pemimpin yang kelak akan menjadi pemimpin di Indonesia, yakni dengan membuat 

 
7 Suku adalah kelompok masyarakat yang berkoloni dengan segala norma ada yang dipatuhi. 
8 Agama adalah keyakinan atau kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), akidah, syariat, din. Lihat 

M.D.J. Al-Barry, et.al, Kamus Peristilahan Modern dan Populer 10.000 istilah (Surabaya, Indah, 1996), 12. 
9 Ras adalah kelompok manusia atau hewan yang berasal dari keturunan yang sama dan ciri-ciri fenotipnye yang 

berbeda. Lihat M.D.J. Al-Barry, et.al, Kamus Peristilahan Modern dan Populer 10.000 istilah., 364. 
10 Antargolongan adalah suatu kelompok masyarakat yang satu komunitas namun membentuk komunitas baru 

atas nama kepentingan yang dipatuhi. 
11 http://nurdinmappa.wordpress.com/2010/05/05/strategi-dakwah/05 Rabu Mei 2010  

http://nurdinmappa.wordpress.com/2010/05/05/strategi-dakwah/
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konsep dakwah berbasis tasawuf akhlaki dalam agenda besar mewujudkan nilai-nilai kebangsaan bagi 
calon-calon pemimpin di Indonesia. 

Konsep dakwah yang dimaksud menjadikan empat prinsip ini menjadi pedoman, yakni:12 1). 
ketauhidan, 2). Prinsip Cinta, 3). Prinsip Keadilan, 4) Prinsip Kadar, dan 5). Kelima prinsip tersebut ibarat 
sebuah siklus, yang caranya bisa berbeda, namun prinsipnya harus sama. Tauhid sebagai dasar calon 
pemimpin di Indonesia. Cara untuk merealisasikan panduan dakwah kebangsaan bagi cikal bakal, calon-
calon pemimpin di Indonesia agar dapat diterima oleh masyarakat, tanpa ada unsur sara yakni dengan 
memberikan panduan dan bekal pemahaman bagi calon-calon pemimpin di Indonesia, antara lain dengan 
mengejewantahkan “Prinsip Tauhid” yang tepat guna.  

Sehingga perbedaan-perbedaan atas nama agama tidak menjadi persoalan yang krusial, karena 
setiap agama mempunyai peran untuk menanamkan nilia-nilai moral dan akhlak yang baik, dan sumber 
nilai dan ahlak yang baik tentunya bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa (Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang). 

Ada pemahaman yang keliru, yakni pernyataan bahwa “seorang calon pemimpin dalam melakukan 
dakwah tidak harus  menguasai ilmu agama Islam  sepenuhnya, lalu kemudian baru melakukan tugas 
dakwah”. Pendapat tersebut adalah  pendapat yang keliru, malah Nabi Muhammad Saw pernah 
memerintahkan kepada umatnya  untuk melakukan dakwah  sekalipun hanya sepenggal ayat, sebagaimana 
sabda Rasul dalam hadits “sampaikanlah dari padaku walaupun hanya satu ayat”. 

Sasaran dakwah berbeda dalam banyak hal dalam berbagai kalangan masyarakat, termasuk juga 
masyarakat Betawi, perbedaan tersebut antara lain: latar belakang sosial, tingkat ekonomi dan pendidikan, 
sehingga memerlukan strategi yang berbeda dalam menyampaikan dakwah kepada mereka. Seperti yang 
termaktub dalam Surat An-Nahl ayat 125. 

Bangsa Indonesia, berdasarkan ideologi Pancasila, mengakui lima agama, namun kemudian ada 
penambahan agama baru yang juga secara resmi diakui, yakni agama Konghucu, sehingga jumlahnya ada 
enam agama antara lain: Islam, Protestan, Katolik Roma, Hindu Dharma, Budha dan Konghuchu.  

Tetapi dengan adanya lebih dari 500 suku bangsa, maka suatu fakta adalah bahwa di negeri 
Indonesia sekurang-kurangnya ada sekian banyak kepercayaan pula yang tak dapat diabaikan demikian saja. 
Menurut angka-angka statistik nasional, proporsi antara gama dan religi tercantum pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 

Proporsi Afilisai Agama dan Religi Tahun 1981 (%)13 

No Agama Presentase (%) 

1 Islam 87.6 

2 Protestan 5.0 

3 Katolik Roma 2.3 

4 Hindu Dharma 1.9 

5 Budha 0.9 

6 Konghuchu Pada Tahun 1981 agama ini, masih dianggap agama kepercayaan di 
Indonesia 

7 Kepercayaan 2.3 

 
Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa seorang pemimpin harus nasionalis, walaupun ia 

menganut salah satu agama yang diakui di Indonesia. 
 

D. Tasawuf Akhlaki Sebagai Analisis-Kritis dalam Kajian Dakwah Islam 
Perwujudan untuk menganalisis kajian dakwah Islam, tentu diperlukannya sebuah teori.14 Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiologi pengetahuan, sedangkan objek kajiannya tentang 
tasawuf akhlaki, dengan objek penelitiannya pada masyarakat Betawi di Jakarta. Hipotesa yang ingin 
dicapai dalam artikel ini adalah tasawuf akhlaki yang dianalisa dengan teori sosiologi pengetahuan 

 
12 Ahmad Thoha Faz, Titik Ba: Paradigma Revolusioner dalam Kehidupan dan Pembelajaran, cet. Ke-1 (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), 218. 
13 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi II, cet. 1 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998),193. 
14 John W. Santrock, Child Development, elevent edition, terj. Perkembangan Anak oleh Mila Rachmawati, S.Psi, Ana 

Kuswanti, jilid ke-1 (Jakarta: Erlangga, 2007), 42. 
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menghasilkan dakwah yang humanis. Namun demikian berdasarkan ilustrasi tersebut, penelitian ini masih 
sebuah hipotesis awal, sebagaimana diketahui bahwa hipotesis adalah asumsi atau prediksi yang khusus 
dan dapat diuji untuk menentukan ketepatan.15  

Selanjutnya dari hipotesa kemudian harus diuji dari ketepatan, sehingga penelitian ini 
menggunakan kerangka teori sosiologi pengetahuan sebagai pisau analisisnya. Teori sosiologi pengetahuan 
menitik beratkan pada usaha memahami hubungan antara ilmu pengetahuan dengan struktur dan 
kesadaran sosial masyarakat.16 Sehingga peneliti anggap di sinilah studi kritis pemanfaatan sosiologi 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman sangat berasalan dan sangat diperlukan. Artikel ini 
menawarkan perlunya ilmu-ilmu keislaman selain ilmu fikih yang perlu dibumikan yakni dakwah dengan 
menggunakan ilmu akhlak tasawuf, yang mana penelitian artikel ini mengambil objek kajian pada 
masyarakat Betawi yang sangat rentan dengan percampuran budaya, karena lokasi yang berada dipusat ibu 
kota negara Indonesia yakni Jakarta, segala kemungkinan bisa saja terjadi, kapanpun dan dimanapun 
berada yang mengarah pada hal-hal yang anarkhi dan tidak bermoral. Oleh karena itu, krisis ilmu-ilmu 
keislaman yang tengah terjadi selama ini menghasilkan inrelevansi antara ilmu-ilmu keislaman dengan 
realitas kontemporer. Ilmu-ilmu keislaman terlihat semarak dalam forum-forum kajian, namun ia hanya 
menyumbang sedikit bagi pemberdayaan masyarakat. Dengan menawarkan ilmu akhlak tasawuf, yang 
dipadu dengan ilmu-ilmu sosial humaniora, maka akan melahirkan integrasi keilmuan. Hal ini berdampak 
pada terdobraknya kebekuan ilmiah yang ada pada ilmu-ilmu keislaman. Karena ilmu keislaman yang statis 
diintegrasikan dengan ilmu sosial humaniora yang dinamis. Sehingga terjadinya dinamisasi ilmu-ilmu 
keislaman. Pemanfaatan sosiologi pengetahuan bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman menjadi urgen 
untuk dilakukan. 

 
E. Sosial Keberagamaan dalam Kehidupan Masyarakat Betawi  

Artikel ini mencoba menelisik manifestasi dakwah, dalam perubahan dan peranan sosial dalam 
kehidupan keberagamaan, mengingat secara historis masyarakat muslim di Dunia, khususnya Indonesia, 
merupakan sumbangsih masyarakat muslim terbesar di dunia. Dari sekian ragam suku masayarakat yang 
ada di Indonesia penelitian ini memfokuskan pada suku Betawi yang terpusat pada masyarakat Betawi 
Pinggir. Mereka terkenal kuat agamanya dan memiliki budaya yang khas serta interaksi sosial yang 
multikultural. Sebelum menjelaskan dakwah pada masyarakat Betawi dalam  ini, maka terlebih dahulu 
mengenal sejarah serta asal-usul masyarakat Betawi pada umumnya. Sebelum abad ke-16, kerajaan 
Tarumanegara merupakan cikal-bakal terbentuknya masyarakat Betawi. Diperkirakan bahwasanya 
masyarakat Betawi berawal juga dari masyarakat Sunda kala itu. Namun pendapat-pendapat dari Sagiman 
MD dan Uka Tjandrasasmita menentang pendapat tersebut. Menurut mereka, suku Betawi telah ada sejak 
zaman batu, seperti layaknya masyarakat Jawa dan Sunda terdahulu.17 

Pendapat Sagiman MD tersebut senada dengan Uka Tjandarasasmita mengungkapkan bahwa 
penduduk Asli Jakarta telah ada pada sekitar tahun 3500-3000 sebelum masehi. Banyak perbedaan-
perbedaan pendapat mengenai asal-muasal orang-orang Betawi. Terdapat pula pendapat dan teori yang 
dikemukakan oleh Yasmine Zaki Shahab. Menurutnya, etnis Betawi baru terbentuk sekitar seabad lalu, 
antara tahun 1815-1893. Dasarnya bahwa sejarah demografi penduduk Jakarta yang dirintis sejarawan 
Australia, Lance Castle. Pada zaman kolonial Belanda, pemerintah selalu melakukan sensus yang dibuat 
berdasarkan bangsa atau golongan etnisnya. Dalam data sensus penduduk Jakarta tahun 1615 dan 1815 di 
dalam hasilnya terdapat penduduk dari berbagai golongan etnis, tetapi tidak ada catatan mengenai 
golongan etnis Betawi. 

Keberadaan rumah Bugis di bagian utara Jl. Mangga Dua di daerah kampung Bugis yang dimulai 
pada tahun 1690. Pada awal abad ke 20 ini masih terdapat beberapa rumah seperti ini di daerah Kota. 
Hasil sensus tahun 1893 menunjukkan hilangnya sejumlah golongan etnis yang sebelumnya ada. Misalnya 
saja orang Arab, Jawa, Sunda, Sulawesi Selatan, Sumbawa, Ambon dan Melayu. Pada tahun 1930, kategori 
orang Betawi yang sebelumnya tidak pernah ada justru muncul sebagai kategori baru dalam data sensus 

 
15 John W. Santrock, Child Development, elevent edition, terj. Perkembangan Anak oleh Mila Rachmawati, S.Psi, Ana 

Kuswanti, jilid ke-1 (Jakarta: Erlangga, 2007), 42. 
16 Peter L. Berger, dan Thomas Luckmann, “Sosiologi Agama dan Sosiologi Pengetahuan”, dalam Roland 

Robertson (ed), Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1995), 72. 

17 Shahab, Alwi, Saudagar Baghdad Dari Betawi (Jakarta: Penerbit Republika, 2004), 
http://id.wikipedia.org/wiki/suku Betawi, Redaksi kampungbetawi. 

http://id.wikipedia.org/wiki/suku
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tahun tersebut. Jumlah orang Betawi sebanyak 778.953 jiwa dan menjadi mayoritas penduduk Batavia pada 
waktu itu.  

Parsudi Suparlan menyatakan bahwa belum mengakarnya kesadaran kesukuan orang Betawi 
belum mengakar. Ini terjadi pada masa awalnya pembentukan suku ini. Suku ini lebih menekankan pada 
primordial lokalitas tempat mereka tinggal. Dan itu cikal bakal mereka membuat perkampungan kaum 
Betawi. Dari sinilah terbentuknya golongan orang Betawi. 

Dari komunitas ini lahir perpaduan budaya yang kemudian berakulturasi dengan budaya lokal. 
Lahirlah musik keroncong. Sejak akhir abad yang lalu dan khususnya setelah kemerdekaan pada tahun 
1945, Jakarta dibanjiri imigran dari seluruh Indonesia, sehingga orang Betawi dalam artian apapun juga 
tinggal sebagai minoritas. Pada tahun 1961, Suku Betawi mencakup kurang lebih 22,9 % dari antara 2,9 
juta penduduk Jakarta pada waktu itu.  

Mereka semakin terdesak ke pinggiran, bahkan ramai-ramai digusur dan tergusur ke luar Jakarta. 
Walaupun sebetulnya, keberadaan suku Betawi tidaklah pernah tergusur atau digusur dari Jakarta, karena 
proses asimilasi dari berbagai suku yang ada di Indonesia hingga kini terus berlangsung dan melalui proses 
panjang itu pulalah eksistensi suku Betawi hadir di bumi Nusantara. Berdasarkan sejarah masyarakat 
Betawi di atas kemudian penelitian artikel ini memiliki kegelisahan akademik di mana bahwa banyak 
masyarakat muslim mengalamai dekadensi akhlak (moral). Lebih-lebih masyarakat muslim yang ada di Ibu 
Kota Jakarta, di mana tingkat individualisme lebih kentara. Jakarta yang penduduk pribuminya adalah 
orang Betawi menjadi objek dalam penelitian ini. 

Dakwah merupakan kajian yang menarik bila dikaitkan dengan masyarakat Betawi. Hal ini untuk 
menganalisa perubahan dan peranan sosial dalam keberagamaan di Kota Jakarta, khususnya Jakarta Timur. 
Pengertian dakwah itu sendiri adalah sosok manusia yang senantiasa dalam kehidupannya mengidentikkan 
diri dengan simbol-simbol keislaman, seperti selalu memakai kopiah putih, selalu mengunjungi majelis 
ta’lim guna menjalin eksistensi. 

Penelitian ini ditujukkan kepada masyarakat Betawi, mengingat masyarakat Betawi sosok 
komunitas yang kuat memegang teguh nilai-nilai agama (Islam).18 Masyarakat Betawi memang 
dikelompokkan menjadi tiga yakni: Betawi Tengah, Betawi Udik dan Betawi Pinggir. Masyarakat Betawi 
yang terkenal kuat agamanya adalah masyarakat Betawi Pinggir.  

Karena menurut data yang ada terdapat 65% responden Betawi Tengah berpendidikan tinggi 
(Universitas), Betawi Udik 33%, sedangkan Betawi Pinggir hanya 2%. Bila Betawi Tengah lebih cenderung 
berorientasi pada pendidikan umum sebagai pendidikan formal, Betawi Pinggir lebih mengarahkan pada 
pendidikan agama seperti ke pesantren.19 Untuk itulah penelitian artikel ini memilih objek pada masyarakat 
Betawi Pinggir yang ada di Jakarta Timur. 

Penelitian ini dikhususkan kepada masyarakat Betawi, mengingat masyarakat Betawi secara umum 
memiliki gambaran sifat secara umum antara lain: 

 
Gambaran Sifat Orang Betawi20 

No Sifat No Sifat 

1 Boros dan hanya memikirkan hari ini  17 Menjauhkan diri dari golongan non-Islam 

2 
Suku menjual tanah warisan untuk 
keperluan yang tidak penting  

18 Ramah 

3 
Ingin hidup senang tapi tidak mau 
berusaha  

19 Suka menolong sesama 

4 Cepat puas 20 Terbuka, demokratis 

5 Konsumtif 21 Optimis 

6 Suka memanjakan anak 22 
Kurang memiliki kecemburuan untuk 
maju 

7 Kuat agama  23 Tidak mau berkembang 

 
18 Ita Syamtasiyah Ahyat, Profil Wanita Betawi Akhir Abad Ke-21, cet. ke-1 (Tangerang Serporng Utara: Serat Alam 

Media (SAM), 2014), ix dan 17. 
19 Ita Syamtasiyah Ahyat, Profil Wanita Betawi Akhir Abad Ke-21, cet. Ke-1 (Tangerang Serporng Utara: Serat Alam 

Media (SAM), 2014), 13. 
20 Yasmine Zaki Shahab, Betawi dalam Perspektif Kontemporer: Perkembangan, Potensi dan Tantangannya (Jakarta: 

Lembaga Kebudayaan Betawi, 1997); lihat pula, Sri Yuniarti, “Perspektif Masyarakat Non-Betawi tentang Stereotip 
Orang Betawi dalam Sinetron Si Doel Anak Sekolahan”, dalam Skripsi, Universitas Indonesia, 1996. 
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8 Patuh pada orang tua 24 Tidak kritis 

9 Rajin sembahyang dan mengaji 25 Apriori terhadap gagasan orang lain 

10 Orientasi hidup akhirat 26 
Enggan menerima nilai-nilai budaya 
modern 

11 Bicara bebas 27 Jarang mengkonsumsi media massa 

12 Tidak ada stratifikasi bahasa 28 Pendidikan relatif rendah 

13 Bicara keras 29 
Saat ini sudah banyak yang 
berpendidikan tinggi 

14 Berkelakuan kasar 30 
Orang muda lebih baik tingkat 
pendidikannya 

15 Cerewet 
31 Pria lebih terdidik dari wanita 

16 Ngambek 

 
Apapun dan bagaimanapun sifat yang dimiliki oleh orang Betawi, sebagai manusia tentunya 

memiliki orientasi hidup pada kemaslahatan umat yakni memiliki peranan dan melakukan perubahan 
sosial, sehingga dianggap sebagai manusia 'theomorphis', manusia yang berjalan dan bergerak dengan 
berakhlak.  

Dari pemaparan tersebut dapat dikaji lebih mendalam seperti apa peranan dan perubahan sosial 
masyarakat Betawi yang ada di Jakarta. Untuk kemudian di analisa mengenai bagaimana manifestasi 
dakwah melalui akhlak tasawuf dengan menggunakan sosiologi pengetahuan sebagai teorinya, untuk 
melihat masyarakat Betawi di Jakarta Timur. Kemudian ingin mengetahui seperti apa wujud perubahan 
dan peranan masyarakat Betawi dalam berdakwah di Jakarta Timur.  

Adapun tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui implementasi dakwah dari masyarakat 
Betawi, dalam dua hal yakni: untuk menganalisis dan mengukur sejauh mana tentang manifestasi dakwah 
dalam kehidupan agama dan keberagaam pada masyarakat Betawi di Jakarta Timur dan untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan dan peranan sosial kehidupan masyarakat Betawi di Jakarta Timur. 

 
F. Implementasi dan Meneguhkan Dakwah Tasawuf Akhlaki Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Keislaman Pada Masyarakat Betawi DKI Jakarta Timur 
Berikut ini analisa penulis tentang makna tasawuf yang ada di dalam Al-Qur’an/Hadis yang 

menerangkan ajaran Islam.21 Penulis melakukan deskripsi data survey masyarakat Betawi di Jakarta Timur. 
Pertanyaan penelitian pertama pada penelitian ini adalah “Rumusan”. Berdasarkan hasil 

pengolahan data dari narasumber kelompok masyarakat Betawi yaitu 69 orang sebagai berikut. 
 

Tabel 4.1 
 

 
 

 
21 Sumber Angket: Meneguhkan Perubahan dan Peranan Sosial Keberagamaan Pada Masyarakat Betawi Jakarta 

Timur sebanyak 69 orang, baik laki-laki dan perempuan dengan berbagai profesi. 
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Mengetahui Makna Tasawuf di dalam Alquran dan 
Hadits yang Menerangkan Ajaran Islam
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Berdasarkan table 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab 
YA dengan berjumlah 62 orang, artinya bahwa masyarakat Betawi banyak mengetahui makna 
tasawuf di dalam Alquran dan hadits yang menerangkan ajaran Islam. 

 
Tabel 4.2. 

 
 
Pada table 4.2. dijelaskan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan berjumlah 

60 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak mengetahui maksud dari dakwah tasawuf 
Akhlaki dalam ajaran Islam. 

Tabel 4.3. 

 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diambil kesimpulan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 67 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak menyukai ceramah dengan 
menggunakan  dakwah tasawuf Akhlaki. 

Tabel 4.4. 
 

 
 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan berjumlah 
68 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak semakin merasakan ketentraman, kedamaian 
dan kenyamanan saat mendengarkan ceramah yang menggunakan  dakwah tasawuf akhlaki. 
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Tabel 4.5 
 

 
 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan 

berjumlah 61 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak mengetahui tujuan ajaran tasawuf 
akhlaki bagi umat manusia. 

Tabel 4.6. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan 

berjumlah 67 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak meskipun terhimpit masalah 
ekonomi, masih memiliki nilai sabar, syukur dan tetap semangat dalam menjalani kehidupan ini. 

 
Tabel 4.7. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan 

berjumlah 27 orang artinya bahwa masyarakat Betawi belum banyak yang sering mengalami 
kebingungan dalam memahani perbedaan dalam ajaran Islam 

 
 
 
 
 
 
 
 

0

50

100

Ya Tidak

Series1 61 8

Mengetahui Tujuan Ajaran Tasawuf Akhlaki Bagi 
Umat Manusia

0

100

Ya Tidak

Series1 67 2

Meskipun Terhimpit Masalah Ekonomi, Masih 
Memiliki Nilai Sabar, Syukur dan Tetap Semangat 

Dalam Menjalani Kehidupan Ini

0

50

Ya Tidak

Series1 27 42

Sering Mengalami Kebingungan Dalam Memahani 
Perbedaan Dalam Ajaran Islam



MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadist Syari ah dan Tarbiyah 8, 1 (2023) 82-102                          91 of 102 

Solahuddin, Siti Nuri Nurhaidah: Implementasi Kajian Islam dalam Pendidikan Dakwah Berbasis Tasawuf di 
Indonesia (Studi Analisis Pada Masyarakat Betawi) 

Tabel 4.8. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan 

berjumlah 5 orang artinya bahwa masyarakat Betawi tidak banyak yang merasa kurang bahagia 
setelah mendapatkan dakwah tasawuf akhlaki 

 
Tabel 4.9. 

 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, dengan 

berjumlah 65 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang merasa secara tingkat 
emosional menjadi terkendali setelah mendapatkan dakwah tasawuf akhlak. 

 
Tabel 4.10. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 66 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang merasa semakin 
meningkat untuk menjadi donatur untuk menyantuni anak yatim/piatu maupun kaum dhu’afa. 
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Tabel 4.11. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 2 orang artinya bahwa masyarakat Betawi sedikit yang pernah melakukan 
pelanggaran hukum negara setelah mendapatkan dakwah tasawuf akhlaki 

 
Tabel 4.12. 

 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 30 orang artinya bahwa masyarakat Betawi sedikit yang setelah memahami 
dakwah tasawuf akhlaki berkeinginan menjadi tokoh masyarakat 

 
Tabel 4.13. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 33 orang artinya bahwa masyarakat Betawi sedikit yang semakin dikenal di 
masyarakat setelah mendalami dan memahami dakwah tasawuf akhlaki 
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Tabel 4.14. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 67 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang setelah memahami dan 
mendalami dakwah tasawuf akhlaki berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji/umroh 

 
Tabel 4.15. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 25 orang artinya bahwa masyarakat Betawi tidak banyak yang memiliki 
keunggulan dalam ekonomi sebagai masyarakat betawi di kota Jakarta Timur setelah memahami 
dakwah tasawuf akhlaki 
 

Tabel 4.16 
 

 
 
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 42 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang tetap ber-haji, jika ada 
saudara atau keluarga yang sakit 
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Tabel 4.17. 

 
 
 
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 29 orang artinya bahwa masyarakat Betawi tidak banyak yang mendapatkan 
penghargaan atau memiliki peranan penting dalam masyarakat setelah menjalani dakwah tasawuf 
akhlaki 

Tabel 4.18. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 58 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang setelah memahami 
berkeinginan mendirikan semacam majelis ta’lim/pengajian/sekolah/pondok pesantren 

 
Tabel 4.19. 

 
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 67 orang artinya bahwa masyarakat betawi banyak yang semakin meningkat 
dalam kegiatan-kegiatan agama setelah mendalami  dakwah tasawuf akhlaki 

 
 
 
 
 

0

20

40

Ya Tidak

Series1 29 40

Mendapatkan Penghargaan atau Memiliki Peranan Penting dalam Masyarakat 
Setelah Menjalani Dakwah Tasawuf Akhlaki

0

20

40

60

Ya Tidak

Series1 58 11

Setelah Memahami Berkeinginan Mendirikan Semacam 
Majelis Ta’lim/Pengajian/Sekolah/Pondok Pesantren

0

50

100

Ya Tidak

Series1 67 2

Semakin Meningkat dalam Kegiatan-kegiatan Agama Setelah 
Mendalami  Dakwah Tasawuf Akhlaki



MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadist Syari ah dan Tarbiyah 8, 1 (2023) 82-102                          95 of 102 

Solahuddin, Siti Nuri Nurhaidah: Implementasi Kajian Islam dalam Pendidikan Dakwah Berbasis Tasawuf di 
Indonesia (Studi Analisis Pada Masyarakat Betawi) 

 
 
 
 

Tabel 4.20. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 50 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang mempunyai pengaruh 
sosial dalam menjaga dan melindungi lingkungan di masyarakat 

Tabel 4.21. 

 
Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 64 orang artinya bahwa masyarakat Betawi banyak yang berpendapat dalam 
dunia politik juga sangat diperlukan berupa ajaran dakwah tasawuf akhlaki 

 
Tabel 4.22. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 15 orang artinya bahwa masyarakat Betawi tidak banyak yang setelah 
menunaikan dakwah tasawuf akhlaki memiliki jabatan akademik di perguruan tinggi 
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Tabel 4.23. 

 
 
Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa masyarakat Betawi memilih jawab YA, 

dengan berjumlah 22 orang artinya bahwa masyarakat Betawi tidak banyak yang melakukan 
kegiatan berupa menuangkan ide dan pemikiran dengan menulis di buku, kitab, koran atau media 
yang lain setelah memahami dakwah tasawuf akhlaki 
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Penelitian ini berfokus pada dakwah sebagai pusat kajian, dan tasawuf akhlaki sebagai indikator 

dalam pembentukan akhlak masyarakat Betawi. Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 
tempaan hidup melalui dakwah tasawuf menghasilkan hasil yang baik. Dakwah Tasawuf di Indonesia 
sebagai media dakwah dalam Pendidikan Islam bertujuan untuk mengasah hati dan di tempa dengan 
penerapan ajaran tasawuf.22 Terwujudnya kemasalahatan karena terpeliharanya akal.  

Hal itu akan terjadi apabila seseorang dapat menjaga agar terpeliharanya jiwa, akal, agama, 
kehormatan dan hartanya,23 Dakwah Tasawuf di Indonesia sebagai ajaran pendidikan Islam 
berimplementasi pada terbentuknya seseorang yang cerdas secara keilmuan dan hati yang terasah dengan 
amalan ibadah. Dan dampak dakwah tasawuf pada masyarakat Betawi yakni mengantarkan masyarakat 
Betawi menjadi orang yang lebih baik secara keilmuan dan mempunyai akhlak yang baik.  

 
G. Penutup 

Artikel yang berjudul Dakwah Tasawuf Konsep dan Implementasi Pada Masyarakat Betawi dapat 
ditarik benang merah bahwa masyarakat Betawi merupakan masih memegang nilai-nilai sakral dalam 
berkehidupan sosial kemasyarakatan. Tradisi serta budaya masyarakat Betawi senantiasa menjaga kearifan 
lokal. Hal itu dilakukan oleh masyarakat Betawi, agar mereka terhindar dari efek negatif dari adanya 
globalisasi. Mereka menyadari efeknya berupa penggerusan ideologi dan nilai-nilai kearifan lokal yang 
dimiliki oleh masyarakat Betawi. 

Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap data yang telah di dapat, maka dapat disimpulkan dua 
hal, yaitu: pertama dakwah tasawuf pada masyarakat Betawi, berimplementasi pada pendidikan ruhani. 
Kedua, pembinaan akhak pada masyarakat Betawi berdampak positif pada terbentuknya akhlak yang baik. 

Berdasarkan hasil temuan tesebut, maka penulis mengajukan beberapa rekomendasi penelitian, 
diantaranya: pertama, perlu penggalian nilai-nilai positif yang ada di dalam ajaran agama yang berkaitan 
dengan dakwah tasawuf di Indonesia. Hal tersebut akan mendorong umat Islam yang ada pada masyarakat 
Betawi untuk melakukan penghayatan terhadap nilai-nilai yang ada di dalam dakwah tasawuf. Kedua, 
dakwah tasawuf perlu disosialisasikan di Lembaga Pendidikan, masjid-masjid, pondok pesantren dan juga 
di lingkungan rumah tangga umat Islam yang ada di Indonesia. Bila hal itu dilakukan, maka akan 
mempersiapkan lahirnya generasi yang cerdas secara akal dan berakhlak baik. Ketiga, dakwah tasawuf dapat 
dijadikan model Pendidikan ruhani yang bertujuan untuk menjadi pengobat hati masyarakat Betawi 
khususnya dan umat Islam di Indonesia pada umumnya. 
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